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PENDAHULUAN

Dusun Kedungjati merupakan salah satu dusun di Kalurahan Selopamioro
Kapanewon Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan
Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2017 tentang Tata Ruang Tanah
Kasultanan dan Tanah Kadipaten, yang menetapkan Satuan Ruang Strategis (SRS) Tanah
Kasultanan sebagai area dengan nilai filosofis, historis, adat, saujana atau cagar budaya
penting bagi pelestarian budaya, sosial, kesejahteraan, dan lingkungan. Selain itu, menurut
RPJMD Kabupaten Bantul tahun 2021-2026, Kapanewon Imogiri ditetapkan sebagai kawasan
peruntukan pariwisata meliputi wisata alam, budaya, kerajinan, dan desa wisata. Secara
geografis, wilayah Selopamioro terletak 13 km dari pusat Kabupaten Bantul, dan berjarak
sekitar 28 km dari pusat Kota Yogyakarta serta berada di dataran rendah dengan ketinggian
sekitar 100 meter di atas permukaan laut. Sedangkan secara demografi Dusun Kedungjati
memiliki total penduduk 509 jiwa, dengan mayoritas penduduk bekerja di sektor pertanian,
buruh, dan wirausaha (UMKM) .

Lembah Oyo yang bertempat di Dusun Kedungjati memiliki potensi keindahan alam
yang sangat indah. Oleh karena itu warga setempat dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
memanfaatkan potensi tersebut dengan menjadikan destinasi wisata alam yang
menawarkan pemandangan menakjubkan dan suasana yang tenang. Sungai Oyo mengalir
dengan anggun diantara tebing-tebing batu yang menjulang, menciptakan panorama alam
yang memukau. Selain itu di desa Kedungjati juga terdapat UMKM Sekarjati Mulyo yang
berperan sebagai pendukung destinasi wisata, dengan memproduksi makanan lokal seperti
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keripik pisang dan keripik ketela. Namun karena pernah terjadi kecelakaan air, maka
mengakibatkan wisata air di sungai Oyo ditutup sementara. Keputusan ini dilakukan untuk
mengevaluasi ulang pelaksanaan wisata air yang memang dibutuhkan keamanan ketat
dengan standar yang sesuai prosedur.

Pokdarwis Lembah Oyo Kedungjati adalah kelompok masyarakat yang berperan
dalam mengembangkan pariwisata desa. Mereka berperan penting dalam mengelola potensi
alam yang ada di Dusun Kedungjati. Dengan kerjasama yang baik, Pokdarwis tidak hanya
mengembangkan destinasi wisata yang menonjolkan keindahan alam, tetapi juga
memperkuat perekonomian lokal (Raharti, Purwanto Nugroho, and Az Zahra Septiadewi,
n.d.). Selain itu dengan adanya UMKM yang menjual produknya di sekitar wisata juga dapat
membantu perekonomian lokal warga sekitar (Ummi Hasanah et al,, n.d.). Kegiatan ini tidak
hanya mendukung perekonomian desa tetapi juga dapat memperkenalkan Desa Kedungjati
kepada masyarakat lain, melalui wisata dan olahan makanan UMKM. Tujuan dari kegiatan ini
adalah melakukan pelatihan dan pendampingan Pokdarwis Lembah Oyo Kedungjati dan
UMKM Sekarjati Mulyo.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pemberdayaan wilayah dilaksanakan melalui
rangkaian tahapan yang dirancang secara sistematis agar tujuan kegiatan dapat tercapai
secara optimal. Tahap awal dimulai dengan kegiatan sosialisasi yang berfokus pada
pemberian informasi menyeluruh mengenai maksud, tujuan, tahapan pelaksanaan, jadwal
kegiatan, serta indikator keberhasilan yang menjadi acuan dalam evaluasi. Sosialisasi ini
penting untuk menyamakan presepsi dan menumbuhkan komitmen bersama dari seluruh
peserta. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan para pengelola wisata terutama Pokdarwis Lembah Oyo Kedungjati. Tim PW
menyelenggarakan pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang bertujuan untuk
memastikaan bahwa para pekerja di sektor wisata air, seperti pemandu wisata, penjaga
keamanan, dan operator perahu atau fasilitas wisata lainnya, memahami pentingnya
keselamatan dan kesehatan kerja (Raharti, Eka Susanti, and Laras 2021). Tahapan
berikutnya adalah pelatihan strategi pemasaran wisata, dimana Tim PW memberikan
pembekalan terkait peningkatan branding destinasi, penguatan identitas kawasan wisata,
serta pengembangan kerja sama dengan para stakeholder pariwisata. Peserta juga difasilitasi
dalam praktik pembuatan konten promosi digital (Ummi Hasanah, Khasanah, and
Mulyantari, n.d.).

Selain kegiatan pengelolaan wisata, pada tahun pertama ini juga dilaksanakan
kegiatan pengembangan produk UMKM Sekarjati Mulyo yang berfokus pada inovasi olahan
pangan berbahan dasar lokal seperti ketela dan pisang. Tahapan kegiatan dimulai dengan
sosialisasi dan pelatihan inovasi pembuatan makanan ringan kekinian, yang mencakup
penjelasan mengenai tujuan tahapan, jadwal, serta indikator keberhasilan kegiatan. Peserta
memperoleh materi mengenai teknik pengelahan dan inovasi produk lokal, antara lain
keripik ketela, keripik pisang, es krim jagung, dan bolu tape pisang. Dalam pelatihan ini, Tim
PW memperkenalkan rancang bangun Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa alat pencacah
bahan baku lokal seperti ketela dan pisang, serta alat peniris minyak yang digunakan untuk
mendukung proses produksi agar lebih efisien dan higienis. Peserta tidak hanya menerima
teori, tetapi juga mempraktikkan secara langsung proses pembuatan produk menggunakan
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TTG yang disediakan.

Tahap selanjutnya adalah penerapan teknologi produksi oleh UMKM Sekarjati Mulyo
dengan pendampingan Tim PW, yang bertujuan utnuk memperkuat kemampuan teknis serta
meningkatkan kualitas hasil produk olahan(Pratiwi et al., n.d.). Tim PW kemudian melakukan
pendampingan lanjutan dan evaluasi untuk menilai efektifitas penerapan teknologi, kualitas
produk yang dihasilkan, serta keberhasilan kegiatan berdasarkan indikator capaian yang
telah ditentukan. Sebagai langkah menjaga keberlanjutan, Tim PW terus menjalin
komunikasi dan koordinasi dengan UMKM Sekarjati Mulyo serta Pemerintah Kalurahan
Selopamioro agar kegiatan inovasi produk berbahan dasar lokal ini tidak berhenti pada tahap
proyek, tetapi dapat berkembang menjadi program berkelajutan yang mendorong
kemandirain ekonomi masyarakat Dusun Kedungjati (Wahyudi, Hasanah, and Zulkarnain
2021; Hasanah and Wahyudi 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegiatan pada tahun ke-1 (2025), program Pemberdayaan Wilayah (PW) di
Dusun Kedungjati yang difokuskan pada dua mitra yaitu untuk Pokdarwis Lembah Oyo
Kedungjati dan UMKM Sekarjati Mulyo. Kegiatan yang dilaksanakan adalah pengembangan
wisata dan pelatihan pengembangan produk dengan memanfaatkan bahan lokal yang
berpotensi meningkatkan ekonomi masyarakat. Berikut ini diskripsi mengenai pelaksanaan
kegiatan Tim PW UJ]B untuk Pokdarwis Lembah Oyo Kedungjati dan UMKM Sekarjati Mulyo.
a. Kegiatan Bidang Produksi

1) Tim PW menyelenggarakan sosialisasi kegiatan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan para pengelola wisata di

Kedung]atl Lembah Sungal Oyo.
TR =

‘mmm mm"m '

‘M\m ) 2
N L

“ Gambarl Sosmhsasn Keglatan Pelatlhanr

Pada kegiatan sosialisasi di bidang manajemen ini dijelaskan mengenai tujuan,
tahapan, jadwal kegiatan, serta indikator keberhasilan kegiatan.

2) Tim PW menyelenggarakan pelatihan Search and Rescue (SAR) dan

pelatihan manajemen wisata
Kegiatan ini bertujuan untuk membekali pengelola wisata air sungai Oyo dalam
aktivitas wisata air dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam melakukan
pencarian dan penyelamatan saat terjadi keadaan darurat. Selain pelatihan SAR Tim PW juga
menyelenggarakan pelatihan K3 yaitu pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Pelatihan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa para pekerja di sektor wisata air, seperti pemandu
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memahami pentingnya keselamatan dan kesejahteraan kerja. Dalam pelatihan tersebut juga
mengajarkan bagaimana cara menjaga lingkungan wahana wisata air tetap terjaga
kelestarian alam dan lingkunganya. Pelatihan manajemen wisata bertujuan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi para pengelola dan pelaku industri pariwisata
agar dapat mengelola sumber daya dan destinasi wisata secara profesional, efektif, dan
berkelanjutan.

Gambar 2. Pelatihan K3 dan Manajemen Wisata

B st

3) Pelatihan inovasi produk UMKM Sekarjati Mulyo

Kegiatan pelatihan inovasi olahan pangan dilaksanakan UMKM dalam
mengembangkan produk berbasis bahan lokal agar memiliki daya saing dan nilai jual tinggi.
Peserta memperoleh materi mengenai teknik penolahan dan inovasi produk lokal,
diantaranya pembuatan keripik ketela dan keripik pisang.

Pelatihan ini mencakup penjelasan teori serta praktik langsung pembuatan produk.
Tim PW memperkenalkan rancang bagun Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa mesin
pencacah bahan baku tanaman lokal seperti ketela dan pisang, yang berfungsi untuk
mendukung proses produksi agar lebih efisien, higienis, dan berkualitas. Para peserta tidak
hanya mendengarkan pemaparan, tetapi juga dalam sesi praktik pembuatan produk
mengunakan TTG yang disediakan.

5 -~

Gambar 3. Demonstrasi Penggunaan TTG dalam Produksi

I AL VA YA TN 1 3 B ERALEELE V(0] http://bajangjournal.com/index.php/]-ABDI



http://bajangjournal.com/index.php/J-ABDI

e O sinta@d 2145

i3 Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol.5, No.7 Desember 2025

PELATIHAN PEMBUATAN ANEKA
™ w MAKANAN BERBAHAN LOKAL

PELATIHAN PEMBUATAN ANEKA
MAKANA|

j UMTUK UMKM SFXAR JATI MULYC

sss jopamioro, Imogiri, Bantul

Gambar 4. Keglatan Pelatihan Inova51 Produk Lokal

b. Kegiatan Bidang Pemasaran
1) Strategi Pemasaran Wisata Lembah Sungai Oyo
Tim PW menylenggarakan sosialisasi kegiatan pelatihan strategi pemasaran yang
merupakan bagian dari program capacity building bagi UMKM Sekarjati Mulyo. Pada
kegiatan ini dijelaskan mengenai tujuan kegiatan, tahapan pelaksanaan, jadwal kegiatan,
serta indikator kebrhasilan agar pelaksanaan program dapat berjalan efektif dan terarah.
Sebelum penyampaian materi dimulai, para peserta di berikan pretest untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal terkait pemasaran produk lokal. Melalui pelatihan ini,
peserta memperoleh wawasan mengenai pentingnya strategi pemasaran, baik konvensional
maupun digital, dalam meningkatkan nilai jual dan daya saing produk lokal berbasis bahan
baku ketela dan pisang.

Gambar 5. Strategi Pemasaran Leinbéh Sungai Oyo

2) Pelatihan Branding dan Foto Produk

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan fokus pada peningkatan kemampuan
branding, identitas produk, serta teknik pengambilan foto produk yang menarik dan
profesional. Peserta diberikan materi mengenai strategi membangun citra merek (branding),
pembuatan desain label dan kemasan yang informatif serta estetik, dan teknik fotografi
sederhana menggunakan perangkat yang mudah dijangkau seperti ponsel.

Pelatihan ini bertujuan agar pelaku UMKM dapat mempromosikan produknya dengan
tampilan visual yang lebih menarik, sehingga mampu meningkatkan daya tarik konsumen
baik pasar lokal maupun daring.
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Gambar 6. Pelatihan Foto Produk

DISKUSI

Pelaksanaan program Pemberdayaan Wilayah (PW) Universitas Janabadra dengan
judul “Revitalisasi Manajemen Wisata Kawasan Sungai menuju Green Environmental
Sustainability di Lembah Oyo Kedungjati” menunjukkan hasil yang positif dalam dua bidang
utama, yaitu pengembangan wisata berbasis masyarakat dan peningkatan kapasitas
ekonomi lokal melalui pemberdayaan UMKM. Keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap
tahap kegiatan menjadi faktor penting yang mendorong keberhasilan program.

Untuk mendukung kegiatan wisata, diselenggarakan pelatihan manajemen dan
keselamatan kerja (K3) serta Search and Rescue (SAR) memberikan peningkatan signifikan
terhadap pemahaman dan kesiapan Pokdarwis dalam mengelola kawasan wisata berbasis
sungai. Pelatihan ini tidak hanya memperkuat kapasitas teknis, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran akan pentingnysdfffssa keselamatan, kebersihan, dan keberlanjutan lingkungan
wisata. Pendekatan ini sejalan dengan tema green tourism, di mana keselamatan dan
kelestarian menjadi dasar pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan.

Selain itu pelatihan strategi pemasaran wisata dan pembuatan konten digital
membantu Pokdarwis dalam mengembangkan identitas visual destinasi Lembah Oyo
Kedungjati. Penerapan teknologi sederhana seperti pembuatan baliho, konten promosi
digital, dan penguatan citra kawasan wisata secara visual terbukti efektif meningkatkan daya
tarik pengunjung. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah kalurahan, dan tim
pendamping perguruan tinggi menjadi bukti bahwa sinergi lintas sektoral sangat diperlukan
untuk memperluas jangkauan promosi serta memperkuat posisi wisata Lembah Oyo sebagai
destinasi unggulan berbasis potensi alam dan budaya lokal.

Terkait bidang ekonomi, kegiatan pengembangan UMKM Sekarjati Mulyo berhasil
meningkatkan kapasitas pelaku usaha lokal dalam berinovasi dan beradaptasi terhadap
kebutuhan pasar. Melalui pelatihan inovasi produk, peserta mampu menghasilkan berbagai
olahan pangan berbahan lokal seperti keripik ketela, keripik pisang, bolu tape pisang, dan es
krim jagung. Pengenalan Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa alat pencacah bahan baku
makanan lokal dan kualitas poduk. Dampak nyata terlihat pada peningkatan kemampuan
teknis peserta serta munculnya semangat kewirausahaan yang berorientasi pada nilai
tambah bahan lokal.

Pelatihan branding dan foto produk juga memberikan kontribusi penting terhadap
peningkatan citra dan daya saing produk UMKM. Peserta diharapkan mampu menciptakan
kemasan dan tampilan produk yang menarik serta menglola strategi pemasaran sederhana
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dan tampilan produk yang menarik serta mengelola strategi pemasaran sederhana, baik
secara langsung maupun digital. Hal ini memperlihatkan transformasi dari produk
tradisional menuju pendekatan creative merketing yang lebih modern.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya integrasi antara pengembangan pariwisata dan
ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat struktur
ekonomi masyarakat, tetapi juga keterbatasan alat produksi, perlunya menjaga kualitas
produk dan layanan wisata. Namun demikian, peningkatan kapasitas masyarakat,
terbentuknya kolaborasi yang solid antar pemabngku kepentingan, serta munculnya inovasi
produk lokal menjadi indikator keberhasilan program pemberdayaan wilayah ini. Dengan
kesinambungan pendampingan dan penguatan jejaring, kegiatan di Lembah Oyo Kedungjati
memiliki potensi besar untuk menjadi model pengembangan kawsan wisata beerkelanjutan
yang mendukung kemandirian ekonomi berbasis potensi lokal.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program PW UJB tahun ke-1 (2025) untuk Pokdarwis Lembah Oyo
Kedungjati dan UMKM Sekarjati Mulyo telah memberikan dampak positif pada bidang wisata
dan peningkatan ekonomi. Dalam bidang wisata terdapat kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman anggota Pokdarwis tentang manajemen
wisata dan pengetahuan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja). Selanjutnya pada bidang
ekonomi terdapat pelatihan inovasi produk, pembuatan produk, pelatihan branding, foto
produk, dan strategi pemasaran berhasil meningkatkan pemahaman anggota UMKM
Sekarjati Mulyo, terbukti melalui peningkatan hasil pretest dan posttest, serta kemampuan
praktik langsung dalam pembuatan produk, foto produk, dan juga strategi pemasaran.
Dengan adanya kegiatan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara wisata sebagai
destinasi/tempat untuk masyarakat mengelola potensi alam yang ada dan UMKM sebagai
pengenalan produk lokal kepada wisatawan. Program ini tidak hanya memperkuat destinasi
wisata dan pengenalan produk lokal, namun juga membantu Dusun Kedungjati dapat dikenal
oleh masayarakatlain. Dengan adanya dukungan dari Tim PW, Pemerintah Kalurahan, aggota
Pokdarwis, dan anggota UMKM, program ini dapat berkembang lebih baik.
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